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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Jumlah waktu aktif belajar siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan 
pencapaian target penulis yaitu lebih dari 50%, dengan demikian hasil penelitian 
melebihi target yaitu rata-rata jumlah waktu aktif belajar sebesar 61%. Sehingaga 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran permainan sepakbola di SMA 
PGRI 1 Kota Bandung  dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
learning dapat meningkatkan jumlah waktu aktif belajar (JWAB) di kelas XI-
MIPA 2 di SMA PGRI 1 Kota Bandung.. 
5.2. Saran  
Berdasarkan hasil temuan yang telah diperoleh dari penelitian ini maka 
dapat penulis kemukakan diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Kepada guru pendidikan jasmani, hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
melalui pembelajaran permainan sepak bola dengan menggunakan model 
kooperatif learning dapat meningkatkan jumlah waktu aktif belajar di 
sekolah menengah atas (SMA) khususnya pada kelas XI-MIPA 2 di SMA 
PGRI 1 Kota Bandung. 
2. Bagi lembaga, diharapkan penelitian ini menjadi sumbangsih ilmu 
pengetahuan yang akan memberikan manfaat bagi semua. 
3. Bagi rekan mahasiswa yang akan melakukan penelitian mengenai jumlah 
waktu aktif belajar (JWAB) pada pembelajaran PJOK, penulis 
menganjurkan mencari variabel yang berbeda dan lebih relevan dan 
memiliki manfaat yang lebih dalam hal meningkatkan jumlah waktu aktif 
belajar 
Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan, semoga 
hail dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan menjadi 
sumbangsih yang berarti bagi kemajauan pendidikan di Indonesia. 
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